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BAB IV 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Temuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang penulis bahas dalam penelitian ini, 
berikut ini penulis kemukakan data penelitian berupa hasil tes panjang lengan, 
fleksibilitas pinggang, dan hasil spike pada siswa yang mengikuti 
ekstrakulikuler bola voli di SMAN 1 Rancaekek. Sesuai dengan permasalahan 
yang penulis telah bahas pada bab sebelumnya, berikut ini penulis kemukakan 
nilai hasil tes tersebut. Untuk lebih jelasnya data tersebut penulis deskripsikan 
pada Tabel 4.1 di bawah ini. 
 
Tabel 4.1 












Bola / 5 
Pukulan 
Kecepatan 













1 Sampel A 80 50 7 48.61 1.77 65.74 114.35 
2 Sampel B 75 40 7 48.61 3.57 49.07 97.68 
3 Sampel C 81 35 6 45.53 2.68 57.31 102.84 
4 Sampel D 80 52 7 48.61 1.6 67.31 115.92 
5 Sampel E 73 53 15 73.23 2.71 57.03 130.26 
6 Sampel F 77 50 15 73.23 1.41 69.07 142.3 
7 Sampel G 80 35 10 57.84 2.97 54.62 112.46 
8 Sampel H 75 46 4 39.38 3.92 45.83 85.21 
9 Sampel I 77 47 9 54.76 3.43 50.37 105.13 





11 Sampel K 70 40 7 48.61 4.37 41.66 90.27 
12 Sampel L 69 38 5 42.46 4.13 43.88 86.34 
13 Sampel M 71 34 5 42.46 4.1 44.16 86.62 
14 Sampel N 68 34 6 45.53 5.33 32.77 78.3 
15 Sampel O 74 18 5 42.46 3.34 51.2 93.66 
16 Sampel P 68 40 5 42.46 4.44 41.01 83.47 
17 Sampel Q 78 34 5 42.46 2.98 54.53 96.99 
18 Sampel R 73 34 5 42.46 3.83 46.66 89.12 
19 Sampel S 75 28 11 60.92 4.28 42.5 103.42 
20 Sampel T 72 25 5 42.46 3.49 49.81 92.27 
 
1. Gambaran Umum Karakteristik Sampel 
Berdasarkan hasil pengujian kepada sampel yang berjumlah 20 orang 
diperoleh hasil tes panjang lengan, fleksibilitas pinggang, dan hasil spike. 
a. Karakteristik Panjang Lengan 









1 68 2 10% 
2 69 1 5% 
3 70 1 5% 
4 71 1 5% 
5 72 1 5% 
6 73 2 10% 
7 74 1 5% 
8 75 3 15% 





10 77 2 10% 
11 78 1 5% 
12 80 3 15% 
13 81 1 5% 
Jumlah 20 100% 
 
Dari tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa dari 20 orang sampel 2 
orang yang memiliki panjang lengan 68 cm (10%), 1 orang yang 
memiliki panjang lengan 69 cm (5%), 1 orang yang memiliki panjang 
lengan 70 cm (5%), 1 orang yang memiliki panjang lengan 71 cm 
(5%), 1 orang yang memiliki panjang lengan 72 cm (5%), 2 orang 
yang memiliki panjang lengan 73 cm (10%), 1 oarang yang memiliki 
panjang lengan 74 cm (5%), 3 orang yang memiliki panjang lengan 75 
cm (15%), 1 oarang yang memiliki panjang lengan 76 cm (5%), 2 
oarang yang memiliki panjang lengan 77 cm (10%), 1 oarang yang 
memiliki panjang lengan 78 cm (5%), 3 orang yang memiliki panjang 




Norma Kategori Panjang Lengan 
Sumber : Nurhasan & Cholil (2007, hlm. 416) 
Skala  Batas Skor Rentang Skor Kategori 
X + 1,8 (S) 74.6 + 1,8 (4.09) 82 - keatas Sangat Baik 
X + 0,6 (S) 74.6 + 0,6 (4.09) 77 - 81 Baik 
X – 0,6 (S) 74.6 – 0,6 (4.09) 72 - 76 Cukup 
X – 1,2 (S) 74.6 – 1,2 (4.09) 67 - 71 Kurang 
  66 - kebawah Sangat Kurang 
 
Keterangan :  
X = Rata – rata total skor 









Analisis Panjang Lengan 
Rentang Skor F % Kategori 
82 - keatas 0 0% Sangat Baik 
77 - 81 7 35% Baik 
72 - 76 8 40% Cukup 
67 - 71 5 25% Kurang 
66 - kebawah 0 0% Sangat Kurang 





      DiagaramKarakteristik Panjang Lengan 
 
Dari tabel 4.4 diatas dapat diketahui gambaran Panjang lengan 
sampel dari 20 orang, 7 orang (35%) memiliki total skor dengan 
kategori baik, 8 orang (45%) memiliki total skor dengan kategori 






















b. Karakteristik Fleksibilitas Pinggang 
Gambaran mengenai panjang lengan sampel dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 4.5 
Karakteristik Fleksibilitas Pinggang 
No. Fleksibilitas Pinggang F % 
1 18 1 5% 
2 25 1 5% 
3 28 1 5% 
4 34 4 20% 
5 35 2 10% 
6 38 1 5% 
7 40 3 15% 
8 46 1 5% 
9 47 1 5% 
10 50 2 10% 
11 52 1 5% 
12 53 1 5% 
13 56 1 5% 
Jumlah 20 100% 
 
Dari tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa dari 20 orang sampel 1 
orang yang memiliki fleksibilitas pinggang 18 cm (5%), 1 orang yang 
memiliki fleksibilitas pinggang 25 cm (5%), 1 orang yang memiliki 
fleksibilitas pinggang 28 cm (5%), 4 orang yang memiliki fleksibilitas 
pinggang 34 cm (20%), 2 orang yang memiliki fleksibilitas pinggang 
35 cm (10%), 1 orang yang memiliki fleksibilitas pinggang 38 cm 
(5%), 3 orang yang memiliki fleksibilitas pinggang 40 cm (15%), 1 
orang yang memiliki fleksibilitas pinggang 46 cm (5%), 1 orang yang 
memiliki fleksibilitas pinggang 47 cm (5%), 2 orang yang memiliki 
fleksibilitas pinggang 50 cm (10%), 1 orang yang memiliki 









Norma KategoriFleksibilitas Pinggang 
Sumber : Nurhasan & Cholil (2007, hlm. 416) 
Skala Batas Skor Rentang Skor Kategori 
X + 1,8 (S) 39.45 + 1,8 (9.99) 57 - keatas Sangat Baik 
X + 0,6 (S) 39.45 + 0,6 (9.99) 45 - 56 Baik 
X – 0,6 (S) 39.45 – 0,6 (9.99) 33 - 44 Cukup 
X – 1,2 (S) 39.45 – 1,2 (9.99) 21 - 32 Kurang 
  20 - kebawah Sangat Kurang 
 
Keterangan :  
X= Rata – rata total skor 




Analisis Fleksibilitas Pinggang 
Rentang Skor F % Kategori 
57 - keatas 0 0% Sangat Baik 
45 - 56 7 35% Baik 
33 - 44 10 50% Cukup 
21 - 32 2 10% Kurang 
20 - kebawah 1 5% Sangat Kurang 








      DiagaramKarakteristik Fleksibilitas Pinggang 
 
Dari tabel 4.7 diatas dapat diketahui gambaran fleksibilitas 
pinggang sampel dari 20 orang, 7 orang (35%) memiliki total skor 
dengan kategori baik, 10 orang (50%) memiliki total skor dengan 
kategori cukup, 2 orang (10%) memiliki kategori kurang, dan 1 orang 
(5%) memiliki kategori sangat kurang. 
c. Karakteristik Hasil Spike 
Gambaran mengenai hasil spike sampel dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 4.8 
Karakteristik Hasil Spike 
No. Hasil Spike No. Hasil Spike 
1 114.34 11 90.27 
2 97.68 12 86.34 
3 102.84 13 86.62 
4 115.92 14 78.3 
5 130.26 15 93.66 
6 142.3 16 83.47 
7 112.46 17 96.99 
8 85.21 18 89.12 
9 105.13 19 103.42 

















Dari tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa hasil spike tiap orang 
berbeda-beda. Dari data tersebut nilai minimum hasil spike adalah 
78.3, sedangkan nilai maksimum hasil spike adalah 142.3. Agar data 
penelitian dapat memberi makna, maka data tersebut diolah dan 
dianalisis dengan pendekatan statistika. 
 
Tabel 4.9 
Norma KategoriHasil Spike 
Sumber : Nurhasan & Cholil (2007, hlm. 416) 
Skala Batas Skor Rentang Skor Kategori 
X + 1,8 (S) 99.93 + 1,8 (16.36) 129 - keatas Sangat Baik 
X + 0,6 (S) 99.93 + 0,6 (16.36) 109 - 128 Baik 
X – 0,6 (S) 99.93 – 0,6 (16.36) 90 - 108 Cukup 
X – 1,2 (S) 99.93 – 1,2 (16.36) 70 - 89 Kurang 
  69 - kebawah Sangat Kurang 
 
Keterangan :  
X= Rata – rata total skor 
S = Std Deviation 
 
Tabel 4.10 
Analisis Hasil Spike 
Rentang Skor F % Kategori 
129 - keatas 
2 10% Sangat Baik 
109 - 128 
3 15% Baik 
90 - 108 
10 50% Cukup 
70 - 89 
5 25% Kurang 
69 - kebawah 
0 0% Sangat Kurang 









      DiagaramKarakteristik Hasil Spike 
 
Dari tabel 4.10 diatas dapat diketahui gambaran hasil spike sampel 
dari 20 orang, 2 orang (10%) memiliki total skor dengan kategori 
sangat baik, 3 orang (15%) memiliki total skor dengan kategori baik, 
10 orang (50%) memiliki total skor dengan kategori cukup, dan 5 
orang (25%) memiliki kategori kurang. 
 
2. Uji Asumsi Statistik 
a. Deskripsi Data 
Pengujian deskripsi data ini dilakukan untuk mengetahui berbagai 
ukuran statistik seperti nilai rata-rata, dan standar deviasi.Untuk 
mengetahui seberapa besar nilai rata-rata dan standar deviasi dari data 
sampel, dapat dilihat pada tabel 4.11 dibawah ini. 
Tabel 4.11 
Hasil Penghitungan Skor Rata-rata, dan Standar Deviasi dari Tiap-tiap Tes 
 
Variabel Tes Rata-rata Standar Deviasi 
1. Panjang Lengan 74.6 4.09 
2. Fleksibilitas Pinggang 39.45 9.99 
















Dari data diatas diketahui panjang lengan memilki rata-rata = 74.6 
dan standar deviasi = 4.09 , fleksibilitas pinggang memilki rata-rata = 
39.45 dan standar deviasi = 9.99 , hasil spike memilki rata-rata = 99.93 
dan standar deviasi = 16.36.  
b. Uji Normalitas Data 
Sebelum dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas data. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal 
atau tidaknya sebuah data yang akan dianalisis. Uji normalitas yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah uji Liliefors karena jumlah sampel 
kurang dari 30.Hasil penghitungan normalitas dengan uji Liliefors 
sebagai berikut. 
Tabel 4.12 








Statistik df Sig. 
1. Panjang Lengan .106 20 0.200 0.05 Normal 
2. Fleksibilitas Pinggang .143 20 0.200 0.05 Normal 
3. Hasil Spike .155 20 0.200 0.05 Normal 
 
Berdasarkan hasil pengujian di atas, dapat diketahui bahwa panjang 
lengan memilki nilai sig. 0.200, fleksibilitas pinggang memilki nilai 
sig. 0.200,  dan hasil spike memilki nilai sig. 0.200. Ketiga data di atas 
memilki nilai sig. > 0.05, maka bisa dikatakan bahwa panjang lengan, 
fleksibilitas pinggang, dan hasil spike berdistribusi normal. 
c. Uji Homogenitas Data 
Setelah data diketahui berdistribusi normal, maka langkeh 
selanjutnya yaitu menguji homogenitas data. Uji homogenitas 
digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut memiliki varians 
yang sama ataupun tidak (homogen atau tidak homogen). Uji 
homogenitas yang dipakai dengan menggunakan uji Levene 
















1. Panjang Lengan 0.475 0.05 Homogen 
2. Fleksibilitas Pinggang 0.639 0.05 Homogen 
3. Hasil Spike 0.692 0.05 Homogen 
 
Berdasarkan dari hasil pengujian data diatas, dapat diketahui 
bahwa panjang lengan memiliki nilai sig. 0.475 > 0.05, maka bisa 
dikatakan bahwa data panjang lengan berasal dari populasi-populasi 
yang mempunyai varians sama. Untuk fleksibilitas pinggang memiliki 
nilai sig. 0.639 > 0.05, maka bisa dikatakan bahwa data fleksibilitas 
pinggang berasal dari populasi-populasi yang mempunyai varians 
sama. Sedangkan hasil spike memiliki nilai sig. 0.692 > 0.05, maka 
bisa dikatakan bahwa data hasil spike berasal dari populasi-populasi 
yang mempunyai varians sama. Maka dari hasil pengujian 
homogenitas diatas bisa dikatakan data berasal dari populasi-populasi 
yang mempunyai varians sama. 
d. Uji Korelasi 
Setelah hasil ketiga data berdistribusi normal, langkah selanjutnya 
adalah menghitung koefisien korelasi yang bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar hubungan antara variabel yang satu dengan 
yang lainnya. Hasil penghitungan koefisien korelasi dapat dilihat pada 












Interprestasi Koefisien Korelasi 
Sumber: Sugiyono (2013, hlm. 184) 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0.00 – 0.199 Sangat rendah 
0.20 – 0.399 Rendah 
0.40 – 0.599 Sedang 
0.60 – 0.799 Kuat 




Hasil Penghitungan Koefisien Korelasi 
 
Variabel Koefisien Korelasi 
1. Panjang Lengan dengan Hasil Spike 0.589 
2. Fleksibilitas Pinggang dengan Hasil Spike 0.460 
 
Pada Tabel 4.15 diperoleh korelasi panjang lengan dengan hasil 
spike sebesar 0.589, korelasi fleksibilitas pinggang dengan hasil spike 
sebesar 0.460. Tanda “ * “ (bintang) pada output menunjukan adanya 
hubungan yang sama, dapat diartikan bahwa semakin panjang lengan 
seseorang dan semakin baik fleksibilitas pinggang maka jumlah hasil 
pukulan spike semakin besar dan sebaliknya, semakin pendek lengan 
seseorang dan kurang fleksibilitas pinggang akan membuat jumlah 
hasil pukulan spike semakin kecil. 
e. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi 
Setelah diketahui angka korelasi, maka langkah selanjutnya adalah 
melakukkan uji signifikansi koefisien korelasi untuk menguji apakan 
angka korelasi yang didapat signifikan atau dapat digunakan untuk 







Hasil Signifikansi Koefisien Korelasi 
 
Korelasi α Sig. Keterangan 
1. Panjang Lengan dengan Hasil Spike 0.05 0.006 Signifikan 
2. Fleksibilitas Pinggang dengan Hasil Spike 0.05 0.041 Signifikan 
 
Pengujian hipotesis pertama, yaitu terdapat hubungan antara 
panjang lengan (X1) dengan hasil Spike bola voli (Y). Berdasarkan 
hasil analisis data diatas nilai sig. 0.006, karena nilai sig. < 0.05, maka 
Ho ditolak, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara panjang 
lengan dengan hasil spike dalam permainan bola voli. 
Pengujian hipotesis kedua, yaitu terdapat hubungan antara 
fleksibilitas pinggang (X2) dengan hasil spike bola voli (Y). 
Berdasarkan hasil analisis data diatasnilai sig. 0.041, karena nilai sig. < 
0.05, maka Ho ditolak, artinya terdapat hubungan yang signifikan 
antara fleksibilitas pinggang dengan hasil spike dalam permaianan bola 
voli. 
f. Uji Regresi 
Setelah diuji koefisien korelasi dan uji signifikansi dari masing-
masing variabel, selanjutnya adalah menghitung presentase dukungan 
panjang lengan, fleksibilitas pinggang dengan hasil spike dalam 
permainan bola voli, iji ini disebut sebagai uji regresi. Uji regresi 
digunakan untuk memprediksi, di mana dalam model tersebut ada 
sebuah variabel dependen dan variabel independen. Berikut ini 















Variabel R Square 
Presentase 
Dukungan 
1. Panjang Lengan terhadap Hasil Spike 0.347 34.7% 
2. Fleksibilitas Pinggang terhadap Hasil Spike 0.211 21.1% 
3. Panjang Lengan dan Fleksibilitas Pinggang 
terhadap Hasil Spike 
0.443 44.3% 
 
Berdasarkan hasil perhitungan presentase pada table 4.17 diatas, 
dukungan panjang lengan terhadap hasil spike dalam permainan bola 
voli menunjukkan kontribusi sebesar 0.347 dan memiliki hubungan 
sebesar 34.7% dan sisanya sebesar 65.3% didukung oleh faktor-faktor 
lain. Fleksibilitas pinggang terhadap hasil spike sebesar 0.211 dan 
memiliki hubungan sebesar 21.1% dan sisanya sebesar 78.9% 
didukung oleh faktor-faktor lain. Sedangkan persentase dukungan 
panjang lengan dan fleksibilitas pinggang secara bersama-sama 
terhadap hasil spike dalam permainan bola voli menunjukkan 
kontribusi sebesar 0.443 dan memiliki hubungan sebesar 44.3% dan 
sisanya 55.7% didukung oleh faktor-faktor lain. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Hubungan Panjang Lengan Dengan Hasil Spike Bola Voli 
Dari hasil penghitungan signifikansi koefisien korelasi data dalam 
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara panjang lengan dengan hasil spike bola voli, ini terlihat dari nilai 
sig. 0.006 < 0.05.Panjang lengan memiliki hubungan terhadap hasil spike, 
karena apabila seseorang memiliki lengan yang lebih panjang maka raihan 
pada saat spike pun menjadi lebih tinggi dan perkenaan bola pun lebih 
cepat. Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Khamdan (2012) tentang “Hubungan Panjang Lengan, 





Pukulan Overhead Lob Bulutangkis Pada Pemain Putra Umur 10 – 15 
Tahun PB.Jupiter Banjarnegara Tahun 2012”. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara panjang lengan, power lengan, dan kelentukan pergelangan tangan 
dengan hasil pukulan overhead lob bulutangkis. 
Dalam penelitian ini jika dilihat dari besarnya nilai antara panjang 
lengan dengan hasil spike bola voli menunjukan angka sebesar 0.589. nilai 
ini kemudian diinterpretasikan pada kriteria yang dikemukakan oleh 
Sugiyono (2013, hlm. 184). Berdasarkan kriteria tersebut nilai r = 0.589 
terletak pada interval 0.40 – 0.599, dimana nilai r itu memiliki arti bahwa 
hubungan antara panjang lengan dengan hasil spike bola voli adalah 
sedang. Kemudian dilihat dari uji regresi diperoleh nilai R panjang lengan 
sebesar 0.347, nilai ini dapat diinterpretasikan bahwa presentasi dukungan 
panjang lengan terhadap hasil spike bola voli sebesar 34.7% dan sisanya 
65.3% dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
2. Hubungan Antara Fleksibilitas Pinggang Dengan Hasil Spike Bola 
Voli 
Dari hasil penghitungan signifikansi koefisien korelasi data dalam 
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara fleksibilitas pinggang dengan hasil spike bola voli, ini terlihat dari 
nilai sig. 0.041 < 0.05. Flesibilitas pinggang juga berhubungan terhadap 
hasil spike karena dengan memiliki fleksibilitas yang baik maka 
kemampuan teknik akan menjadi lebih baik, dan pada saat melakukan 
spike fleksibilitas pinggang (lentingan kebelakang) sangat diperlukan 
karena akan menjadikan gerakan tangan lebih leluasa untuk melakukan 
spike. Hasil penelitian ini sependapat dengan yang dikemukakan oleh 
Imanudin (2008, hlm. 108) bahwa, “Kemampuan fleksibilitas yang 
terbatas dapat juga menyebabkan penguasaan teknik yang kurang baik dan 
pada akhirnya prestasi yang ditampilkan akan rendah”. Serta pada 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fajar (2013) tentang, 





Terhadap Hasil Standing Shoot Dalam Permainan Bola Tangan”. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat 
kontribusi antara variabel fleksibilitas pergelangan tangan dan fleksibilitas 
pinggang terhadap hasil standing shoot. 
Dalam penelitian ini jika dilihat dari besarnya nilai antara fleksibilitas 
pinggang dengan hasil spike bola voli menunjukan angka sebesar 0.460. 
nilai ini kemudian diinterpretasikan pada kriteria yang dikemukakan oleh 
Sugiyono (2013, hlm. 184). Berdasarkan kriteria tersebut nilai r = 0.460 
terletak pada interval 0.40 – 0.599, dimana nilai r itu memiliki arti bahwa 
hubungan antara fleksibilitas pinggang dengan hasil spike bola voli adalah 
sedang. Kemudian dilihat dari uji regresi diperoleh nilai R fleksibilitas 
pinggang sebesar 0.211, nilai ini dapat diinterpretasikan bahwa presentasi 
dukungan fleksibilitas pinggang terhadap hasil spike bola voli sebesar 
21.1% dan sisanya 78.9% dipengaruhi oleh faktor lain. 
